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PERAT tJFi.rrN GUTSERNL?R srJtAWESr TENGGART.
NOMOR: 7 T,AFIIJNZOIO

'll:lrr f ANG
F,EI\IGEMBANG,\N DESIVKELURAIJAhI PEDULI BAI-IAYA NARKOBA

DENGAN RAHIVIA]- TL,HI\NI YAITIG IvIAIIA ESA
I3UBERNUR SiUU.WESI TENGGARA,

Menimbang : a' bilhrrua Penyalahgunaan dan pereclaran Gelap Narkoba saatini sudah samlai pada kondisi vrng 
-ilJ,rp"rihatinf<an,

, kilrer'a terah merdangkau keseruruhl,, i"piu"n masyarakatterrmasuk oesaTxefurahan sehingga dikhawatirkanmiengancam kehidrrparr ber;nasyarall-t, berbangs" J;;brr.rnegara;

b bahwa salah sattt rtsaha untuk mencegah pe.ryalahgunaan
d,n Peredararr Gerap Narkoba yakni dengan menggerakkan
selunrh kor'ponen mrrsyarakai guna menciptakan kesadaran,kepedulian, kewaspadian cian daya ta'ngiar masyarakatterhadap bahaya Nartcoba merarui pengembangan
Desa/F.elurahan pcduri Bahaya Narkoba trerbasismasyarakat:

c' bahwa berrlasarkan pertinrbangan sebagaimana dimakstidhuruf a dan htrruf l', maka plenu 
","nit.pL"n 

peraturan,, Gubernur surawes! .Tenggara.. tentang 'pengembangan
i Desa/t(eturahan pectuti #h;t; Narkoba.

i\4engingart : ,{. L';tdang-umdarrg llonror 13 Tahun 1g64 tentang penetaparr
[: ererturan Femerinta.l pgngganti rJndang-undrng Nomor 2T;ahr:n 19G,4 tentang ltemberirukan Daera-h iingk"t i suraweqit'', T'engah cran Daerai Tingkat i...sur"rusi Tengg;;; %,ffi;

. mreng,rbr:h r.Jrrdang-Lrnding ruomor ,iz prp]'Tahun 1960
,, terntang Pen,rbentukan Daerah T'ingkirt t .{utawesi lJtara-

,, ' Trsngah darrr Daerah ringkat r suriwesi seiaian_Ter,ggara
ji-rp (l.emharan Ne.ga,ia .Republik lndonesia tanun 1964tis Ncmor 94, Tanrdahan r-ennrcaian r,rega;a nepuulik lnclouesia
*. " Nornor Ze,B7);
:sa:"

12. urrdang-Undang !\k:r,nor g rahun 19z6 tentang pengesahan
K,o'V€flsi lrunggar Narkotika bes,;rta 

-plttol,oi 
yang#$' llllgubahnya (l.embaran Negara Republik tnctonesia Tahun

,, 1976 Nomorr 36, Tambahai r-emrlbian 
'r.r*g;r. 

Recublik
1^" 

!ndonesia Nomor 3035);



....","-i. qill8&

3. u-nclang-undang Ncrnor g rahun lggl tentang Hukum Acara
F'ir.larra (Lepbagan Negara Repubrik rnlonesia Tahun 1gg1rrrcmor 76, Tamhahan Lembaran lr"gurr Repubrik
InConeslia lrlc,nror. 320g);

4. Und;ang-Undang Nomor 5 Tahun 1gg7 tentang psikotropika
(llernrraran.. Negara tlepubrik rnoonesia Tahun 1gg7Irlonror 10, Tanibahan Lernbaran 

- 
Nuguru Repubriklndonesia llomor :l6i 1);

5. undang-undang driomor i'l'arhun 1gg7 tentang penyesahan
lionverrsi perserilratan Bangsa-B.ilgr. tentang['ernberarlrasan perecraralr Gilap Narkotika o"iF'sikotropika (Lerrbaran Negara Republik lndonesia Tahun1997' Nomo" .lT, ]'ambaharr t_embaran Negara Republik
Irrdonesia Nornor 36 /3);

6' Undilng-u.crang Nomor rz Tahun 2004 tentangPernerint"Bl Daerah (Lembaran Negara Republik
Irrd'nesia Tahun 2004 Nomor 12s, Tamulnan rem'uaian
hlegara Repuhrik incronesia r,romor uiil seoagiiman;
telah diubah dua karr terakhi' dengan rinoang-"uilil;
Irlomor 12 Tahun z00B tentarrg peiubairan Kelua AtaiLlndang-undang Nomor 3, Tahun zoc4 tcntang
Perrnerintatran. Dryrgf (Lembaran Negara Republi[
lndonesia T'ahurr 2009 Nomor sg Tambal,an t_embaran
llegara Republik Incjonesia Nomor 484,1);

7. Lfndang-urrdarig i\,!omor 35 Tahun 2o0g tentang Narkotika
(t-embaran Negara p.epublik irrdonesia Tahun z-oog Nomor143, Tambahan Lembaran Ne.qira Republik tndonesia,' lrlomor 5002);

18. Peratirran Pemerintah Nomor z2 Tahun 2005 tentang DesaI (Lernharan l,legara Republik tndonesia Tahun 200sl'lomor ?.s8, r'amoahan Lernbaran Negara Republik
$,*: lndonesia Noin oia,sdil;

J, ,l]glllyl?n Perrrerintah Nomor Tz rahun a00s tentang ,

F.clrJraharr (l.ei,nbai.an Negara Repubiik lnocnesii
i'ahun 200ti llcrncr 15g, l'imbahan Lenrbaran ruejara

' 1j, Ftepublil: lnclorresia t,lonrbi +sggt; ,

,i1! I:,",fluran.Pemenrrtah Repubtik indone,sia Nomor 79 Tahun
'j,, :.q05 ,tentang 

pedoman pembinaan cJan eengawaiin
il r'enyeteng.giaraan penrerintahan Daerah (Lembaran Nogarap Fl,epublik lndonesia Tahun 200s Nomoi 169, ramnjrian ,: ::i

',,.. !.embaran l{egata Ftepublik lnclcnesia . 
- 
llomor a5g3);

.E'

'-ft

.ra 'F' '
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12.

t3.

Peratura. Pemerintah Nomor 3g rahun 2cor tentangFembagian urusan pemerintahan arrtara Fenrerinrah,
Pemerinilatran Daerah provinsi dan pem"iint"n"n Daerah
fiarbupaten/Kota (Lembaran Negara Republik lnconesia
T'ahun 2a0T Nomor gz, Tarndahan t-emoaran Negara
Republik l,rdone,sia Nomor 4737);

Peratrrrern Presiden lrlornor g3 Tahun zoor tentang Badan
Itlar:kotika l,lasionar, !|adan Narkotika provinsi dan Lladan
hlarkoti ka Kabu paten/Kota 

;

Perraturan Daerah provinsi surawesi renggara Nomor STahun 2008 tentarrg orEanisasi dan' iitu KerjaIrrspr:ktorat, l3appecla dan LemL'aga T'ehnis Daerah
Pro'rinsi $ulauesi Tengga;a

Peraturan Dererah sulawesi 'renggara Nomor 7 Tahun
T9q tentang nencana pexnbangunan Jang!<a Meuengah
(FIPJlvlD) pro,vrnsi {iulawesi'reng-gara Tahui 2008-201 3);
F eraturan Gubernur sulawesi renggara Nomor 3Tilhun 2008 terrtang pemhentukan ei.aoan Narkotika

Provinsi.

14.

15.

MEMUTU$KAN :

It 4 e n eta p Ic a n' 
5 F H["m[^'?f'f 

t#Yrt, 
Jfi il.il f;^ J,fllrT 

t,' BA N cA N

BAB I

., KE.TEN]UA.I{ UI/IUMi.i r\br L.;;;;

1 4:t'

Dhlam penaturan ini yang dimakr;uct dengan :
i\

l,+Ft*t.n adalah daerah Provinsi Sulawesi Tenggara;
2. Femerititah Daerah adalah Pemerintah Provinsi Sulawesi

ft.Tenggara;t
3. 9uber.nur adalan Gubernur Sulawesi Tenggara;,4&
4. $elcretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah provinsi* 

Su lavyer;iTeng ge.tra ;

s.'Hu llati/\rVali kota adala h Bu patiAffatikota sr.. Sulavresi Tengga ra ;

6." if9.ua Fadan l$arkotika Frovinsi adalah Ketua BaCan Narkotika,
,,6p p16ryi1 1g;i Sulalvesi Tenggara;

$

:i ,,

iri
:: {d



"l' Kepalil perar'rsana Harian Badan irrarkotika prclvinsr surara,esiTenggara arr;arah Kep,ala {iatuan Kuijn pere ngkar Daerair(!l(PD) pada unit peraksan. Harian ilian'x*arkotika provinsi
Sulawesi TenggaLa 

.yang juga sekaligus sebagai Sekretariatdte,u psrsksana Harian tudai+ugas gidan Narkotika provinsi
Sulawe,si Ternggara;

8. Desa / Kerurarran aciarah Desa / Kerurahan se surawesi
Terrggara;

9. Ba'dan Nerrk'tika prov;rsi $iurawesi renggara adaiah suatuBa'dan daram klentur< struktu.rat y*;";ec€ra fungsionardiketuai orerr v/akir Gubernur surarnre.ii"iggrru;
10' Barjarl lrlarkotika l(arbupalten / l(ota adalah suatu barlan clalambentuk srnul(turar y€rng se;:a!'a ,ungsionar Jiketuai oreli walcirBupati/ lVakil Warikota
11.Na"k'tika adarah zat atau obat 1.ang berasar dari tanaman ataubulian tanarnan, baik sintesis maupun semisintesls yang dapatmenyebabkan peflurr:03' atar perubahan kesadaran,

hilernflnya rasa, mengurangi sampai niengnira'gkan ,rr. nv"ii
dar r mr:nimbulltarr keiei.gantungan;

12. Psikotropika adalah zat atau obat, baik alamiah nraupunsintesis bukan narkotika yang r,er[nasiai psiroartif meraruipengerruh selektif pada susunan syaraf pusat menyebaur"nperubahan pada aktirrftas mental Oan periiJku;
13. Perrcegahan, penrberantasarr, pe:ryerahgunaan danPeredaran Gelap Narkcba seranjutnv" Jir'i"glat p4GN adalahupaya yang dilarkuKan untuk *"n'""gun-1g", tidak iuri"oi
iia Pentalahgunaan Narkotika ;

14' Pnlg.ram p4GN adar'h progiam unturr rnencegah,
'i$memberantas penyalahgunaan'oai peredara; dan pere.rjrarigelilp f'{arkoba cJaiar,r, rnpaya newujudkan masyarakat sehat
***1" sejahtera tanpia l.larkobi;

t-5jiP9ir{Kelurahan peduri Bahaya Narr<oha adarah
;.,&.H_":ul'',reruftth8n 

yang merakukan berbagai aktivitas dalam"rupaya pencegahan, pemberantasan, penyarahgrnu"n d;ii
UFeredaran Gelap Narkorika (F,4GN)

lfiFergembangan Desa/Kelurahan peduli Bahaya Narkoba
',r adalah suatu upaya p4GN yang clilakukan secara sistinratisoleh seiurtrh ltomponen rnas},lrarat aengan memanfaatkan

senrri€l potensi yang acla pada Desa/Ketura-hi,n.
l7-.Forum Masvarakat peduri Bahaya Narioba adatah Fo:um

bentukan mersyarakat sebagai wiuan kooidinasi, konsultasi
dan fa'sillitasi pelaksanr:ran lie!iatan p4GN;



18. Bidang pencegarra. 
a,J8r?h bidang teknis yang meraksanakankeg iata n pen,ceg a ha n o"ny;";;r'n"l'n' t iilrofi r",

19. Bidang penr,gakan Hukurn/Terernatika adarah Bidang teknisyang merakslnakan dan alau memfasiritasi pengawasan danpi:ngebar luasan informasi i,+eru;
20. Bida.g Terirpi crarr Rehabiritasi adarah bidang teknis yangnrelaksa.iaKani:nenrfasiritisi terapi il; Ieie.bititasi torhidappecandu atau pienyi;llahgunaan narkoba.

BAB II
TU.IIJAN DAI\| SASARAN

pasal z

Tujuern Perngenrbanga,r Der;a / Kerurahan peduri tlahaya Narkobapada f(abupatcn r r(otii-- se $urawesi-]"nggr' adarahmensukseskan masvarakat br:bas penyarahgunaan Narkobauntuk rnencapai tujuan tersehut ,i.,rr" JiJ",lrt .n pasiritaspenunjanS, yang meliputi :

a' mr:nyediiakarr sarana kr:giata' p4GN di Desar / Kerurahan;b' mtlnyecliakan lettaga penyuluh/lionsoler p4GN pada cjesa danKe lurelhar),

c. m*'g;embangkan ft)r1.ry1 peduli Bahaya Narkoba sebagaiwardarrr koor crinasi, krrnsrrrtaiiioun drgil;k masyarakat;
d' merral<sa.akan kegiatan p4GNr 

.meriputi: pencegahan,pe;Dgswfisdfl cran penyebarruasan inrormisi serta perayanan" terapi dan rehabiritasi terriaoap pecandu oin p"r.kai narkoba;e. rherrni'imarisasi/nenlrunkan kasus penyarahgunaan 
dan-fi,'i|' Peredaran Gelap, f,|ar foUal''

Pasal 3

c.+,lnsliitusi pencridlkarr (sD,sLTp,SLTA dan perguruan Tinggi)* durr institusi perrrdidikan infoimaf ;

d'- Terraga penyuruh, pencJanrpir, ppL. Kader, pp!_KB, Kesehatandil;

$t": p.,g";o;;;;,ilffiffi jenjans atrministrasi;

l#fsitt*. 
Perneni'tah dari tinskat provinsi sampar RWRT dan



I

e. Tokoh fi,4asyarakat, Tol<oh Agama, Tokoh Adat,
Organisasi $osial Kemasyarakatan, Organisasi
serta Kellompok Potensit lainnya;

Keluarga Q\yah, ibu, Anak dan anggota
lainnya).

LSM dan
Pemuda

kell,arga

BAB III

F)IINTIEI(A1.AN DAN PRINSIP

Pasal 4

Desa/Kelurahan i)eduli []ahaya Narkoba dilal<sar:akan dengan
pendekatan dan prinsip sebagai berikut :

1) plsr;ram llengembangan Desa/Kerurahan F,eduii Bahaya
It{a;,6s5a dilaksanakarr melarui pencrekatan pemberderyaan
niasyarakat;

2) Prinsrp pengemb,rngan De,sa/Kelurahan peduli Bahaya Narkoba
yaitu rnelsyarakat sobagai penggerak utama daiarn berbaEai
alrtillita,g Pencegahan, Fermberantasan, penyalahgunaarr dan
Perrsdaran Gelap Narrkotika (P4.Ghl) di Desa/Kelrrrahan rnelalui
kegiatan :

a. llNerrumbuh kembarrgkar poterrsi masyarakat;

b. Meningkatkan kontribusi nrasyarcrkat datam
Desa/Kelurahan Peduli Bahaya Narkoba;

I

c. Mengembangkan gotong rcyong;

l, Bekelfla bcrsanra masyarakat;

e. l(.omunikasi, lnformasi dan Edukasi berbasis masyarakat;

f. i(emitraan dengarr Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)
dengan organisaisi s,ocial masyarakat lainnya;

g. Desentralisasi masyaral<at Calam rnelakukan kegiatan
P4GhI;

i,f ,'

{ff'r
I't' '

${i,,,

:^,$"f

:, [JnB n/

lxnlt'entA, ]'ATn cp.p,'\ DAN pELAKSANAAN

.i , 
Pasal 5

(1) Pengembtngan Desa/K.elurahan Peduli Bahaya l{arkoba diprioritaskan
pada Desa/Kelurahan clengan kritcria s,ebagai berikut:

a. Rttlh\alr Tangga yang ada di Desa/Kelutahan diatas ZO o/o

mertrperkan rurnah yan$ dinyatakan rawan Narkoba;

h. Teidapat Tempat lliburtan Malam (Tl-lM);



c' 
*ltJ,3?,,r-l["J1ioli?",, arnak-anak remaja/rlev/asa sedans

d 
3,ilffi1;,?filf#ni,:min kost vans bekerja sebagai peramusaji

{e' Ditemukan penggr.lna atau pengedar ditempat tersebut;rr. Terdapat penginapran/vvisrna/rosmerr;
(2') l'fltses penjarngkauan clan panga\/r/asan terhadap penyarahgunaan danPerrcdararr G,elap Narkolra renrJah;
(3) l ingginya partisipasi n'aeyarakat dalam pembangunan yang dicirikardengan kegiatan-kegislB^' r,ugoioniloyong"n, sociar, keaganraan danlain-lain.

Pasal 6

;:l,lfrita 
Perrgtt nbangan Desa/Kelurahan peduti Bahaya t{arkoba sebagai

a" Pennbenttlkan Fo'rum Peduli Bahaya Narkoba sebagai wadah koordinasi,i<onsurtatif , firsirit*tif dan F.ngg"r"k Masyarakat;
b 

[:il,|.t 
Peduti Elaherya Nark';;ba sebagai mana dirnaksud huruf a rerdiri

1), Forum perduri Barraya Na'kcrra Tingkat Kecamatan dan

"r . l2), Forurm pe'duri B,arraya r,rar.koba Tingkat Desa/Kerurahan.
c' ltrnggota Forum F'ecJuli Bahayrr N.:rkoba setlagaimana dimaksud huruf alerdiri dari : t'enaga penyuluh, gronJ"*1r.ir-s',' terapi clan rehabilitasi sosialtlan petugas F)engav,rasan serta'layanuri inri,.rasi ueruasis masyarakat;d' l::orrum Peduli Bahaya Narkoba s<,.b;rgairnana dimaksud hrrruf b secaraadministratif lrcrtanggung jawarl repaia camat dan Kepara Desa/LurahrJan secara l'urigsio.iar -bcr:<oordinasi 

crengan Rerangili ouur"n yangrlibenruk di Kecainatan rJan tj-rrixJ;;j;;:'"" r'iij;rsKat u

BAB V
PEMBIAYMN

Pasal 8

[3ic|ya yeng tiiperlukan clalam rangka Perrgernbailgan Desa/KelurahanPerluli Bdha'ya Narkoba bersum6er aari" pemerintah, swasta danI'enerirn*gan lain-lain yang sah cJan tirjak *urg:f,"t.
l'r.j i

!1,.;+t{' ,riil;;-
.',r , ,. Pasal 9

.l?]q.r#ngan Desa/Kr:iurahan 
. 
peduii Barraya Narkoba dirarsanakanmelalu! tahapan-taha;,ran sebagai berikut . 

..-' -



a. Tahap pers;iapan

b. 'Xahap pelarksanaan

/,:. Tahap pembinaan, pemantarurarr Jan evalrrasi

Pasal 10

Tahap persiapran sebagaimana dirnaksud dalam pasal g hurui a nreliputi:

a. sosialisasi dan advol<asi, perrerrtuan lokasi pei'contohan, survei
fvlawas Dirl (SMD), Musyaruarah Masyiarakat Desa/Kelurahan (MMD/K)
dan Pernbentukan Kelenrbagaair;

b. I)etunjuk Tehnis Pelak,sanaan tercantum dalam lampiran Peraturan ini.

Pasal 11
'fahap pelaksianilan r;elragaimana dinraksud dalarn pasal g huruf b
mt::[iputi :

it. Penyaddran rnrelalui kegiatan advokasi rlan sosialisasi tentang bahaya
Penyalahgunaan dan Peredariarr Gelap l.larkoba;

lr. Peningkatern kapasitias melalui peningkatan kapasitas SDM, satana
dan prasarana penunjang;

(]. Pendayaarr rnelalui perrberian kewenangan atau kekuasaan l<epada
rnasyareikar serhingga dapat tnelaksanakan kegiatan P4GN secara
rnandiri.

Pasal 12
'[at,rap Penrbiinaan, prt"'mantauan d'an evaluasi sebagaimana dinraksud
rilallam pasal t huruf e meliputi :

ia, Pembinaan, ll,ernantauan darr ev;aluasi secara administrative Cilakukan
olelr Pemerintah Dersa/Kelurahaur;

,!

i[,. Pembinaan tehrris dilakukar, riecara fi'ngsional oleh Lintas Sektor
te;kait setelah belkooi'Cinasi dengan Badan Narkotika
lGbtipater/Koter, Fonlm Pecluli tsahaya Narkoba Kecamatan dan
Desa/KelL,rahan;

'y'S
! {I1/lr. Evaluhsi dilal<ukan $ecara periodic tiap tiga bulanan, sernesteran,

tahundn dan lima tahunan,
tt$*

BAB VII
*{t'

KOMPQNEII, STRATEGI DAN KEGIATAN DAlitvl PENGEMBANGAN
.,s DE:S/\ / KELTiRAHAN pEDULt BAi-tAyA NARI(OBA
l$j Pasar 13

Kornponen pengerilbangan Desa / Keluraharr Peduti Bahaya Narkoba
,neiiputi'l$'

t'$fi.tl'ari
,1f11..,,.

|iN#}ffixti6sfa}l'ftrs::''q,;\l'il.''4,t&eEffi.fiil.gf'{dn'r'tl'E!ifi'{nn.@tgl.Hl4ff}J.4wq!l&@E!|'!|Fre--



a.

b.

c.

a, Penguatan kelembegtaan rokal,

b' Penirrgkrrl:an kapasitas mianajemen program diantaranya pengadaansarana dan prasai'ania can peningratirt tlmampuan terraga;
c. Pertberdayaar,t n.iasy'arakat;

Pasal 14 :;i ", ,,i1,i

glirategi Peng,embailgan ,Desa/l(eiurahan peduli Bahaya l,larkob,amr:rliputi :

lVieningkatkan komitrnen darr tanggung lawab perrerintah provinsi,
Pernerrntah Kabu pa ten/r(ota, pemeiintin' Kecamatan dan pemerintahDesa/Kelurahan sofia rnasyarakat dan swasta daramPengernhanganDer,;a/Kr:lurahanpeoutiaanaya-rrrarko,.ra; -J

Merringkatkan penl uatan rcr<al melatui kegiatan peratihan, survai
|f yg1-. oIi (sMI"r), Musyawar,ah rutasylialat Desa/Kerurahan
ruMn/$, Pembenr,ukan Forum rvtasyarakii' FeJuh Bahaya Narrroba,Pendam;lingan sert,a Mobilisasi prernbiayaan;

htlelakuklrn Penguertait Lokal mr:laiui kegiatan pelatihan Survei
Yy"9. -. 

Dirl (s.Dr\r), Musyavrarah naasiaialat DesarKerurahan(MMD/K), Femberrtukan Forum peluti tsahaya Narkoba,Penclampingan dan MobllisasJ pembiayaan;

Mentbanllun Kqm;traan de:'rgan LSM, dunia rlsalra dan lnstansiPemerintah lairtnya ,ntuk bersama-sarna me'dukunl;
Penge;mt,dflgor'l Dersa/Kr",rlrlrahan peduli gahaya Narkoba;

Pasal 1g

Peitgenbangan Desa/Kelurahan pec.luli Bahaya

Kegiatan P$ncegiarian ,jnlaks,lnakan merarui pengemo,angan
komunikar;i informasi dan edukasi trerhasis masyarakat, sar,rbungrasa'iAn atksi k'easii keluaigt-"uOur barhaya narkoba dan lain-lain;

l,:-g,'F}fl ]relavlnan 1'erapi ,Jarr Rehatrilltasi berbasis masyarakat ctanper{angkauan oleh petugias Terapi darr Rehabilitasi;
Kegii#in [)engawasan dan layanan informasi berbasis masyarakat.

:"
... I.t

'ffi,r' BAB Vll
r PE:LAI'(SANAAN t(ooRDtNAs! DAN PERAN KotvipoNEN
Iff,r, MASYARAKAT
t*l'''' pasal 16

(r ) ffiJrin lebih efelrtifnva pelarisanaan fungsi Koordinas: dalam
rangKa pengembangan Desa/Keturahan plouti Bahaya ttarioua
mal<a Badan Narkotika F)rovinsi merar<sanarin koordinasi Gng.nglOan Narkotika XaOupatenii<otu;

Kegiatan P4C}N clalam
ftlad<oba,meliputi :*l'
ts.

b.

I



b.

(2) untuk, meiaksanakan Koordinasi daiarn rangka pengembangan
Desar'Kerhurahan Pcduli Bahaya Narkoba sebagaimana dirnakiud
pada ela't (1) rnaka Badarr Narrkctika Kalcuparenll(ota clibantu
cleh Forum Pecluii Bahaya l,larkotika Tingkat Kecamatan dan
Desa;'Kelurahan.

Pasal 17

Peran kornporien masyarakcrt dalanr pengernbangan Desa/Kelurahan
Peduli Bahaya Narkoba melitrruii :

Peran keluarga adalah meletakkan nilai-rrilai social, agama dan
budaya pada arrggota keluarganya;

Peran masyarakat sebagai penggeraK utama kegiatan
Pencegahan, Fenrberantasan, Penyalahgunaan dan peredaran
Gelap Narkoba;

c. Pet'an penrerintalt serbagai fasilitasi, konsultasi, kc'orciinasi dan
perrgenakan seluruh komponen nlasyarakat;

d. Pemn institusi perrdidikan yakni menyebarluaskan inforrnasi
balrayia narlcobs melalui berbagai kegiatan bnik sifatnya
intr'akurrikulr:r ma L r pu n el<st:aku I ik uler ;

e. Peran pusikesmas; dan jejaringny'a yakni melakukan upaya-upaya
penrlelJah,an dai|r ;relayanan teralli;

f. Peran Babinkaniibrnas/Ke0olisir;n sebagai motivatcrr, mediator
serta {asililasi rnasyarakat'lalam har pengawasan clan penegakan
h'okurnr penyalah$Junaan dan peredaran gelap narkoba;

g. Peran sw;rsti;r yal,.nr memberikan fasiiitasi terhada:p masyarakat,
membantu ffren$clsialisasikan bahaya narkoba dan mendorong
karyavuan agar merrjadJ penggerak Desa/Kelurahan peduri
Bah;rya \lankoba di lingkungarn ternpat tinggalnya.

t' :r

r ,$i MCIN ll'O R I NIG
-$.r '-

B,AB \/ilt
EVAI.UASI DA,I.I INDIT.ATOR KINERJA

Pasal 1B

4t1 ffiiatan monito;ing dan evaluasi dilaksanakan oleh Badan
llarkotrker Provinsi darr lnstansi terkait;
iq+r

(2) ltasil monitoring clan evgluasi dirur,luskan secara bersama oleh
masyrrertrat dan Forum Peduli Bahaya Narkoba dan dilatrrcrkan
Gpada Ciubernur;

10
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Fas;al 19

lndikator Fiinerja darla,-n Pengembangan Desa/Kelurahan F.eduli
Bahaya Nirr-koba rnerliputi :

1. lndikator lnput, terliri dari :

1) r(etersedian dana baik yang bersumber dari masyarakat,
s;waSt? rnailputl pemerintah;

2) l(t{ersediaan tenaga pendarnping di Desa/Kelurahan dan
k:etersedian Kaden Llesa/Kelurahan Peduli Bahaya Narkoba;

3) l(etersediarr Forrrrn atau Lembaga lainnya yang ada di
Desa/Kelurerhan yang mendu!<ung l<egiatan P4GN;

2. tndikaior prose$, tcroiri rlari :

1) 1 erlaksarnanya i$ML\ darr MMD/K di setiap Desa/Kelurahan,

2t'ilerlaksananya kegiatan sosialisasi P4GN di Der;al
l(elurahan;

3) ll'erlihatnya seluruh rnasyarakat dalam keglatarr P4GN.

13. lridikator outpr.rt, te rdiri dari :

1) Perr;entaser Desii,jKelurahan yang peduli bahaya Narkoba;

2'1 Pers;entaser Desa/Kelurerhan peduli bahaya Narkoba )'ang
rnennilikl l:orunr !''eduli Bahaya l.larkoba;

3) Persr,rntase Desailq.elurahan yang melakukan kegiatan
l)4Gill{ {ic}ci:rra terenc;ana;

4) lrerrsentilse Desa/l(elrrrahan yang rnemiliki tenaga
l)errclarinpir^r!,tr;

5) l)ersenil:as,,e k'rrl.ran oenyalahgunaan Narkoba yang
mendapatlriln pelayanan tererpi dan reltabilitasi;

6) lPerr;eintase KasLrs penyalahgunaan Narkotra yang

r,q llerr;erlesaikan;
',ti ,l

4.. lndilrator erstimas;i outcome

f,Elrunrnan atau rnemiirrmalkan kasus penyatahgunaar, Narkoba
di Desa/l(ehrnahnn F'eduli Baltaya l{arkoba.

rJ {i

5. Pdtuujuk tehnis dimaksuC pada ayat 1,2,3 dan 4 dijarrarkan dalarn
PBdonran Pengenrban,Jarl Desa/Kelurahan Peduli Bahaya
NArllolla sebagaimana larnp'iran Peraturan Gubernur ini.

ll
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tsAB IX
KETENT.UAN PENIITUP

Pasal 20

Penjabaran lebih lanjut atas Pengembangan Desa/Kelurahan peduli
Bahaya Narkoba tertuang dllam pedoman pengembangan
Desa/Kelurahan Peduli Ealraya Narlkoba dan petun]uf Tehnis
Pelaksanaan. Kegiatan yang, merupakan bagian y"ng tidak
terpisahkan dengan peraturan Gubernui ini.

Fasal 21

Hal''hal yang belum diatur dalam Peraturan lni, akan diatur lebihlanjut dengan Keprllu$. Gubernur sepanjang merrgenai
pelaksanaannya dan tetap berpedoman pada ket6ntJan peraturan

:_- 
Perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 22

Peraturan Gubernr:r ini mulai berlaku pada tanggal dirrndangkan.
Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Gubernur ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara.

Dittetapkan Ci

Pada tanggal,
Kendari

GUBERNUR SU ESI TENGGARA,

H. NUR ALAM

Diundangkan di Kendari
Padatanggai, \ - [-* 2l]10

SEKRETARIS DAERAH

PROVINSI SULAWESI TENGGAM

fr4/-
H. ZAIN.AL ABIDIN

BERITA TIAERAH PROVINSI SULAWESI TENGGARA TAI-]UN 2O1O
NOMOR : -r

l
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